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A. [bookmark: _Toc88131347][bookmark: _Toc90953466]KESIMPULAN
Pemberian jenis dan dosis biochar pada tanah bekas tambang emas secara umum tidak berinteraksi terhadap retensi air, kadar Hg, dan sifat kimia tanah (pH H2O, C-organik, N-total, dan K-dd) kecuali pada P-tersedia dengan nilai tertinggi 8,55 ppm (dosis 20 ton sekam padi/ha). Jenis biochar tidak membedakan nilai retensi air, tetapi peningkatan dosis setiap jenis biochar  meningkatkan retensi air, menurunkan kadar Hg, dan memperbaiki sifat kimia tanah. Nilai PAT meningkat 8,8% (biochar sekam padi), 10,4% (biochar tongkol jagung), dan 9,8% (biochar bambu) pada dosis 20 ton/ha. Dan juga penambahan biochar dengan dosis  20 ton/ha menurunkan kandungan Hg sebesar 0,65 ppm (biochar sekam padi), 0,28 ppm (biochar  tongkol jagung), dan 0,39 ppm (biochar bambu) dibandingkan dosis 4 ton/ha. Selain itu, pemberian 20 ton biochar/ha juga meningkatkan nilai pH tanah menjadi 5,16, nilai N-total menjadi 0,26%, dan nilai K-dd menjadi 0,34 cmol/kg. 

B. [bookmark: _Toc88131348][bookmark: _Toc90953467][bookmark: _GoBack]SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan penulis menyarankan, pada lahan bekas tambang emas di Kecamatan Sitiung perlu pengaplikasian biochar dengan dosis 20 ton/ha untuk meningkatkan retensi air dan mengurangi kadar merkuri  serta untuk meningkatkan ketersediaan hara pada tanah tersebut. Untuk menurunkan merkuri (Hg) sampai di ambang batas yang diperbolehkan, maka perlu penelitian lanjutan dengan dosis biochar yang lebih tinggi.
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